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Jslurb 


Miara terluka saat mengetahui suaminya menikah 
lagi. Ia kehilangan arah dan ingin berpisah, tetapi 
akankah Miara bisa lepas saat Damar yang tak ingin 
melepaskannya? Lalu ditambah sosok Mazen, lelaki 
dingin yang merupakan adik dari wanita perebut 


suaminya, menambah pelik dalam masalah hidup 


Miara. 
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“Jaga diri kamu ya Sayang, jangan lupa makan tepat 


waktu. Mas sayang kamu.” 


Terakhir kalinya Miara mendengar suara Mas 
Damar saat suaminya itu menghubunginya via 
telepon tiga bulan yang lalu. Miara tidak tahu kenapa 
suaminya tidak pernah menelepon lagi, bahkan 
nomor ponsel lelaki itu tidak aktif, hanya uang 


bulanan yang selalu rutin ditransferkan ke nomor 


rekening Miara. 
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Damar dan Miara menjalani rumah tangga ye 
jarak jauh. Damar yang berada di kota Jakarta 
sedangkan Miara di Kalimatan. Mereka terpaksa 
menjalani hubungan jauh karena kondisi ekonomi 
yang sulit. Lima tahun lalu, Damar dan Miara 
memutuskan menikah karena mereka sudah lama 
berpacaran sejak SMA. Namun, rumah tangga yang 
mereka jalani ternyata sulit karena masalah 


pekerjaan yang tak menentu. 


Damar yang hanya buruh serabutan sembari 
menuntaskan  kuliahnya—yang didapatkannya 
melalui jalur beasiswa—semakin mengimpit hidup 
keduanya. Namun, mereka satu sama lain saling 
menguatkan, bertahan dalam keterbatasan. Gaji 
Miara sebagai guru TK memang masih tak 
mencukupi, tetapi ia tak pernah mengeluh dan selalu 


memberikan senyumnya kepada suaminya. 


Hingga Damar diwisuda dan mendapatkan 


gelar sarjana. Lelaki itu memutuskan mencari kerja Pa 


di Jakarta. Meyakinkan Miara jika pekerjaan di 
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Tad Jakarta lebih menjanjikan dan mereka bisa hidup ye 


berkecukupan bahkan lebih. Dengan berat hati, 


Miara melepaskan kepergian Damar karena ia tidak 
diizinkan ikut untuk sementara waktu. Damar 
berjanji usai beberapa tahun bekerja dan memiliki 
rumah di kota, ia akan menjemput Miara untuk 


tinggal di sana. 


Miara menghela napas, ia berdiri di depan 
jendela kaca menatap hujan yang turun sangat lebat. 
Ia menoleh pada ponsel di atas meja nakas, masih 
menunggu kalau-kalau Mas Damar meneleponnya. 
Namun, sepertinya percuma, harapan Miara tak 


pernah menjadi nyata. 


Miara melangkah ke ranjang lalu duduk di 
tepinya, meraih ponsel dan membuka pesan 
Whatsapp berbalas yang dulu sering ia lakukan 
dengan suaminya. Menggeser layar ponselnya ke 
atas, senyum Miara sesekali terukir saat membaca 


ungkapan kalimat manis yang dikirimkan suaminya, 
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tetapi kini Miara merasa kosong dan harinya dilanda 


kecemasan dengan keadaan suaminya di kota. 


Apa sebaiknya kususul saja? batinnya bertanya. 
Kebetulan sekolah TK tempatnya mengajar sedang 
libur panjang. Daripada hanya menunggu tanpa ada 
kejelasan, sebaiknya Miara pergi ke kota. Ia masih 
mempunyai tabungan. Uang bulanan yang 
ditrasferkan Mas Damar lebih dari kata cukup, 


bahkan banyak lebihnya yang selalu ditabung Miara. 


Keputusan Miara sudah bulat, esoknya ia 
berkemas memuat pakaiannya ke dalam tas jinjing 


menuju terminal bus jurusan Jakarta. 


Suasana di terminal sangat ramai, Miara 
memasuki bus, duduk di deretan kursi paling akhir. 
Tatapannya nanar ke luar kaca jendela. Hatinya 
merasakan kegelisahan, entah jalan yang dipilihnya 
menyusul Mas Damar ke kota adalah benar atau 
tidak. Miara takut Mas Damar akan marah, tapi ia 


percaya suaminya lelaki yang baik dan tidak akan 
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3 marah kepadanya. Buktinya, selama berumah tangga 


TA dengannya, Mas Damar adalah sosok suami yang 
ÁJ penyayang dan perhatian. 


Bus mulai berjalan meninggalkan terminal 
menuju kota. Butuh waktu beberapa jam hingga 
sampai di pemberhentian. Miara turun dari bus, 
menatap kagum pada gedung-gedung tinggi di 
hadapannya. Ternyata Jakarta sangatlah luas. Miara 
bingung sendiri mencari alamat tempat tinggal 
suaminya. Hingga ia memutuskan bertanya kepada 
tukang ojek yang mangkal. Memberikan secarik 


kertas yang tertera alamat suaminya. 


"Bapak tahu alamat ini?" tanya Miara kepada si 


tukang ojek yang usianya sekitar 50 tahunan. 


"Ooh, tahu, Neng. Neng mau ke sana?" tanya si 
tukang ojek dibalas anggukan Miara. "Mau naik apa 


ke sana, Neng? Ojek?" 


"Kalau naik ojek, bisa, Pak?" tanya Maira ragu. 
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"Bisa banget, Neng, tapi ongkosnya 100 ribu ye 


soalnya jaraknya jauh." 


Kening Miara mengerut, ternyata cukup mahal 
juga naik ojek di kota. Namun, ia tidak mempunyai 
pilihan, yang terpenting ia bisa sampai di rumah 


suaminya. 
"Boleh, Pak." 


"Ya udah, Mari Bapak antar." Si tukang ojek 
menaiki sepeda motornya disusul Miara yang 
membonceng di belakang dengan tas bawaannya 
ditaruh di depan. Sepeda motor mulai dijalankan 


memacu membelah jalan raya. 


Ternyata perjalanan memang jauh hingga 
Miara merasa letih di pinggangnya. Namun, 
syukurlah sepeda motor akhirnya menepi di bahu 
jalan dan si tukang ojek mengatakan perjalanan 


sudah sampai. Miara pun turun dari sepeda motor 


lantas memberikan uang seratus ribu dari 


dompetnya kepada si lelaki tua itu. 
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"Jadi saya harus jalan ke arah mana, Pak?" 
tanya Miara masih kebingungan menatap bapak 
tukang ojek yang tengah melipat uangnya ke dalam 


dompet. 


Kening si tukang ojek mengerut saat membaca 
alamat di secarik kertas yang disodorkan Miara lagi. 
“Ini udah bener, Neng, alamatnya, itu gangnya," 


tunjuk si tukang ojek ke arah sebuah gang sempit. 


Tatapan Miara tertuju pada gang tersebut. 


"Terima kasih, ya, Pak." 


"Sama-sama, Neng, Bapak jalan dulu," pamit si 


tukang ojek kemudian memacu sepeda motornya. 


Kaki Miara mulai melangkah memasuki gang 
itu sembari menatap nomor rumah yang tertera di 
sudut pintu rumah yang ia lewati. Hingga ia berhenti 
di depan sebuah rumah sederhana yang tampak sepi 
tanpa penghuni. Miara menaiki pelataran, 
mengulurkan tangannya mengetuk pintu rumah 


sederhana itu. 


10 


9. 


Sayap yang Patah by Agiladyna 


"Assalamualaikum, Mas!" panggil Miara lembut. ye 
Namun, tidak ada suara sahutan sama sekali hingga 


Miara mengetuknya kembali. "Mas, ini Miara!" 


Sia-sia, berulang kali Miara berseru sembari 
mengetuk, tetapi tak ada tanggapan sama sekali. 


Miara menghela napas lelah. 


"Mungkin Mas Damar lagi kerja, ya?" gumam 
Miara menatap jam tangannya yang menunjuk ke 
angka tiga. Tapi, ini kan hari Minggu. Mas Damar 
pernah bilang bahwa tempat kerjanya selalu 
meliburkan karyawannya di hari Minggu. Atau Mas 


Damar sedang keluar? 


Miara memutuskan menunggu sembari duduk 
di kursi kayu. Waktu terus berputar hingga perlahan 
gelap pun merayap. Miara menatap langit yang 
sudah berubah sebentar lagi akan malam, tetapi Mas 


Damar belum juga kembali. 


"Mbak cari siapa?" Miara tersentak dengan 


sapaan seorang wanita yang melintas di depan 
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rumah. Senyum Miara terukir, ia berdiri melangkah ye 


menuruni teras berniat sekalian bertanya. 


"Maaf, Bu, saya menunggu Mas Damar, kira- 


kira dia pergi ke mana ya?" 


"Oh, si Damar, dia nggak tinggal di sini lagi, tapi 
sudah pindah ke jalan utama sana," tunjuk wanita itu 
ke luar gang, "rumahnya yang paling gede," 


sambungnya. 


Miara mengangguk mengerti. "Saya akan ke 
sana, Bu. Terima kasih." Miara merunduk, ia kembali 
menaiki pelataran sekadar mengambil tasnya lalu 


berjalan melewati wanita itu. 


“Siapanya Damar, ya? Kayaknya ada sesuatu, 


nih," gumam wanita itu curiga. 


Miara melangkah di trotoar, tetapi di tengah 
perjalanan, kakinya berhenti karena merasakan sakit 


menyengat di perutnya. Pasti karena ia belum makan. 


Miara memejamkan mata sejenak, kemudian 
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berusaha menyeret kakinya kembali sampai ia 
berhenti di depan pagar rumah besar yang 


menjulang tinggi seperti yang wanita tadi katakan. 


Sejujurnya, Miara merasa tidak percaya Mas 
Damar tinggal di rumah sebesar ini. Mereka bukan 
orang kaya, lagi pula Mas Damar juga terbilang baru 
bekerja di kota hingga belum mampu untuk membeli 


rumah. 
"Mbak cari siapa?" 


Miara terkesiap saat seorang penjaga rumah 
berdiri di hadapannya hanya terhalang jeruji besi 
pagar rumah. "Maaf, Pak, saya mau bertemu Mas 


Damar." 


Kening penjaga rumah itu mengerut. "Kamu 


siapa, kok tidak sopan sekali menyebut Tuan kami?" 
“Saya...." 


"Ada apa ini?" 
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D 

+ 
2d Saat Miara menoleh, ia melihat seorang lelaki ye 
2. 


berdiri tidak jauh di belakang penjaga rumah. 


Penjaga rumah itu pun berbalik hingga Miara 
bisa melihat siapa yang menghampiri. Senyum Miara 
mengembang bahagia, di depannya telah berdiri 


suaminya yang sangat dirindukannya. 
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"Seorang wanita mencari Tuan," lapor si penjaga 


rumah. 


"Mas Damar!" panggil Miara senang, tetapi 
berbanding terbalik dengan raut wajah Damar saat 
bersitatap dengan Miara. Tidak ada kebahagiaan 
yang terpancar. Pucat pasi seperti tidak menyenangi 


pertemuan Ini. 


"Mas!" panggil Miara lagi, membuat si penjaga 


rumah melirik heran kepada Miara. 
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"Buka pintu gerbangnya!" titah Damar yang 
langsung dituruti si penjaga rumah. Lelaki itu 
mendekat, ia langsung menarik tangan Miara yang 


memasuki pintu gerbang. 


Kening Miara mengerut, merasakan kesakitan 
di pergelangan tangannya. Damar begitu kasar terus 
menyeretnya sampai di ruang tamu yang sangat luas, 
barulah lelaki itu melepaskan cengkeraman 


tangannya. 


Miara menyentuh pergelangannya yang 
memerah, matanya melirik punggung lebar 


suaminya yang diam. 
"Mas?" panggil Miara pelan. 


"Jangan panggil aku dengan sebuatan itu!" 
bentak Damar marah, ia berbalik menatap tajam 


kepada Miara membuat wanita itu hampir menangis. 


“Maafkan aku," gumam Damar selangkah lebih 


maju mendekati Miara. Kedua tangannya menyentuh 
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~ d 
aF bahu Miara. "Kenapa kamu nyusul aku ke kota, ye 


bukankah aku selalu mengirimkan uang bulanan 


buat kamu?" tanya Damar menatap wajah Miara 


yang menyedihkan. 


"Aku mencemaskan Mas. Selama tiga bulan Mas 
nggak pernah kasih kabar sama aku lagi, bahkan 


ponsel Mas nggak aktif sama sekali," keluh Miara. 


“Aku sibuk kerja, Miara, kamu harus ngerti, aku 
baik-baik aja di kota. Sekarang lebih baik kamu 
pulang ke desa, aku akan memesankan taksi 


untukmu." 
"Tapi Mas...." 


"Kamu harus nurut sama aku kalau masih ingin 
jadi istriku!" bentak Damar membuat Miara 


membeku. 


Damar yang berdiri sekarang di hadapannya 


bukanlah Mas Damar suaminya. Kenapa sikap Mas 
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ci 
p “ 
Td Damar berubah? Atau mungkin Mas Damar hari ini 


ag terlalu lelah bekerja makanya bersikap seperti ini? 
B 
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"Maafkan aku, tolong mengerti ya, Miara, 
sekarang kamu pulang," bujuk Damar lembut 
sementara Miara masih terdiam seribu bahasa 
menahan sesak di hatinya yang perlahan menyengat 


sakit karena diperlakukan kasar. 


"Bolehkah sehari aja Mas, aku bermalam? 
Tidakkah Mas rindu sama aku?" tanyaku menitikkan 


air mata. 


"Nggak bisa, Miara. Aku mohon sama kamu, 
kita bukan anak remaja lagi yang bicara rindu dan 
cinta, kita udah dewasa dan berumah tangga. Mas di 
sini cari uang demi masa depan kita," jelas Damar 
sembari menghela napas. "Sekarang pulanglah ke 


desa." 


Miara tetap menggeleng, membuat Damar naik 
pitam mengeraskan rahang karena kekeraskepalaan 


Miara yang tak mau mendengarkannya. 
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"Dasar kamu ya wanita...." 


"Siapa dia, Mas?" 


Deg. 


Miara menoleh ke arah sumber suara dan 
terperangah mendapati seorang wanita cantik 
sedang menuruni tangga dengan anggun. Miara 
melirik Damar, terlihat jelas raut wajah lelaki itu 


memucat saat wanita itu menghampiri. 


Wanita berkulit bersih dengan paras yang 
cantik, berambut hitam sebahu dan tinggi semampai 
berhenti di antara Damar dan Miara yang tertunduk 


segan. 
"Siapa dia?" tanya wanita itu lagi. 


"Dia..." senyum terpaksa Damar melengkung di 
sudut bibir, "dia pelayan baru yang diminta adikmu 
beberapa hari lalu, kamu masih ingat, kan?" kata 


Damar membuat Miara tercengang, tetapi Miara tak 
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mampu mengeluarkan kata-katanya. Ia terlalu syok 


mendengar kalimat yang keluar dari bibir suaminya. 
Dia, seorang pelayan? 


"Oh, benar, Mazen memang sedang mencari 


pelayan. Jadi diakah orangnya?" 
“Iya, Sayang." 
Deg. 


Sayang? Miara semakin terperangah menatap 
suaminya tidak percaya karena telah menyebut 


wanita itu dengan kata sayang. 


"Kalau begitu aku hubungi Mazen dulu biar dia 
pulang kerja langsung ke sini," kata wanita itu 


kemudian berbalik menaiki anak tangga. 


"Siapa dia, Mas?" tanyaku sementara Damar 


berkeringat dingin dan tampak kusut. 


"Nanti aku jelaskan, sekarang kamu ikuti 


perkataanku. Kamu ingin tinggal di kota ini, kan. 
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Sementara waktu jadilah pelayan untuk adik wanita 


tadi." 


"Mas, aku nggak mau... sebelum Mas ngejelasin 


sama aku apa yang sebenarnya terjadi." 


"Miara, mengertilah, ini bersangkutan dengan 
jabatanku. Aku bisa kehilangan pekerjaan kalau 


wanita tadi tahu kamu istriku." 


"Maksud Mas apa sih, aku sama sekali nggak 


ngerti." 


"Ya udah nanti aku jelasin. Tolong ngertiin aku, 


ya," pinta Damar memelas. 


Miara menghela napas panjang. Rasanya ia 
ingin menangis, tetapi entah kenapa ia malah 


menahannya. 


Damar membimbing Miara duduk di sofa. 


"Tunggu di sini." Ia kemudian menaiki tangga 


menyusul wanita tadi. 
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Sebenarnya ada hubungan apa Mas Damar 
dengan wanita itu? Prasangka buruk mulai 
memenuhi isi pikiran Miara. Namun, 
kepercayaannya terhadap suaminya begitu kuat. Mas 
Damar suami yang setia kepadanya, tidak mungkin 


mengkhianatinya. 
"Apa kamu pelayan baru itu?" 


Sebuah sapaan menyentakkan lamunan Miara, 
ia menoleh dan terpaku ke arah sosok lelaki tinggi 
yang mengenakan kemeja biru dan celana hitam, 
wajahnya sangat tampan dengan alis lebat dan 


hidung mancung. 


"Kamu tidak mendengarku bertanya barusan?" 


katanya dengan suara berat. 


Miara berdiri dan menunduk, ia bingung harus 


mengatakan apa hingga Damar dan wanita tadi turun 


menghampiri Miara dan lelaki itu. 
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"Cepet banget kamu datengnya," kata wanita ye 
itu kepada si lelaki yang baru datang. 


“Waktu Kak Hilda telepon tadi, aku lagi di jalan 


dan emang mau mampir ke sini." 


"Pantesan. O ya, ini pelayan yang kamu cari, 
Mazen, dia masih muda, kata Mas Damar sih 
berpengalaman memasak sama mencuci baju," 


terang Hilda kepada adiknya. 


Mata Mazen memperhatikan Miara mulai dari 
ujung kaki hingga wajah wanita itu yang 


bersembunyi karena terus merunduk. 


"Baiklah, terima kasih, Mas," kata Mazen 
kepada Damar yang tersenyum kaku dan melirik 


miris kepada Miara. 


“Sekarang ikutlah aku pulang," titah Mazen 
kepada Miara yang terpaksa mengayunkan kakinya 


mengiringi langkah lelaki itu keluar dari rumah 


besar itu. 
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Damar menatap nanar punggung ringkih Miara, 


hati kecilnya tak menyukai kejadian ini. Kenapa 


harus Miara menyusulnya ke kota? Kini ia tak punya 


alasan lagi kepada Hilda tentang keberadaan Miara. 


Maafkan aku, Mia, batin Damar menyesali 
perbuatannya. 
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Selama di perjalanan, Miara hanya diam menatap 
kosong pada pemandangan di luar jendela. Sesekali 
Mazen yang sedang menyetir melirik ke arah wanita 
itu. Hingga mereka sampai di sebuah gedung 
apartemen. Mazen keluar dari mobil disusul Miara. 


Mereka memasuki gedung menaiki lift ke lantai atas. 


Langkah Mazen terhenti di depan sebuah unit 


apartemen. Ia menekan password hingga pintu 
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"Masuklah," kata Mazen kepada Miara. 


Miara masih tertunduk saat berdiri di ruang 


tamu di hadapan Mazen. 


"Tugasmu membersihkan seisi apartemen ini 
dan memasak, kamu nggak perlu mencuci karena 
pakaian kotorku selalu di-laundry, petugasnya akan 
datang kemari setiap hari Minggu. Kamu hanya perlu 
menyerahkan pakaian kotor itu kepada mereka. 


Kamu paham?" 
Miara hanya mengangguk lemah. 


"Dari tadi kamu belum memperkenalkan 


namamu dan dari mana kamu berasal?" 
"Saya Miara dari desa." 
"Hanya itu?" 
"Ya, Tuan." 


"Angkat wajahmu." 
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Sesaat Miara terdiam, ia semakin tertunduk, 


enggan menuruti titah lelaki di hadapannya ini. 


“Angkat wajahmu, aku perlu melihatmu dengan 


jelas," titah Mazen tegas. 


Terpaksa Miara mengangkat wajahnya, tepat ia 


bersitatap dengan manik legam milik lelaki itu. 


Kening Mazen tampak mengerut, nyaris 
menyatu di tengah. Tersadar, ia segera mengalihkan 
tatapannya. "Baiklah, aku tunjukkan kamarmu." 
Lelaki itu melangkah membuka pintu 
memperlihatkan sebuah kamar kepada Miara. "Ini 


kamarmu." 
Miara hanya mengangguk. 
“Sudah malam, sebaiknya kamu tidur." 


Miara kembali mengangguk membuat Mazen 
heran kenapa Miara irit sekali bicara. Tapi, bukankah 
itu tidak harus dipermasalahkan selama Miara 


bekerja dengan baik kepadanya? 
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Mazen berbalik, berniat beranjak menuju ye 


kamarnya. 


"Tuan," panggil Miara hingga Mazen kembali 


menatap wanita itu. 
"Ya, ada apa?" 
"Saya... lapar." 


Mata Mazen mengejap, seharusnya ia 
menawari wanita ini makanan, pasti ia melakukan 
perjalanan jauh dari desa ke kota demi bekerja 
dalam keadaan kelelahan. Ah, bodohnya dia 
menyuruh wanita ini beristirahat, tapi tidak 


menawarinya makan. 
"Baiklah, mari kita ke dapur." 


Kini mereka telah di dapur, Mazen membuka 
kulkas, mengeluarkan beberapa makanan dalam 


wadah yang ia panaskan kembali. 


Map. 
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"Tuan, saya bisa melakukannya." 


28 aa 
anto an Io UMR 


9, 


Sayap yang Patah by Agiladyna 


"Nggak apa-apa, kali ini biar aku 
memperlihatkan bagaimana caranya memanaskan 
makanan dan memasak di dapurku," jelas Mazen 
seraya berkutat dengan kompor. Hingga makanan 
telah hangat lalu dihidangkan di atas meja di 
hadapan Miara yang duduk. 


"Makanan ini masih enak, baru aku masak tadi 


pagi. Kita bisa makan bersama," kata Mazen. 


"Tidak, Tuan, rasanya tidak sopan kalau saya 
makan satu meja dengan Tuan, biar saya makan 


nanti, Tuan saja duluan." 


“Ini titah tuanmu jadi kamu harus nurut," ujar 


Mazen menatap intens Miara yang terdiam. 


Cantik, batin Mazen berseru, tak mampu 
menyangkal jika pelayan yang dicarikan Damar 


untuknya sangatlah cantik. Bahkan Mazen sendiri 


ragu bila wanita di hadapannya ini seorang pelayan. 
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"Makanlah," titah Mazen seraya menyuap ye 
makanan ke dalam mulutnya, begitu pun Miara yang 


AJ tanpa sungkan lagi karena rasa laparnya. 


Setelah Miara makan dan membersihkan piring 
kotor, Mazen meminta Miara kembali ke kamarnya 


yang dituruti wanita itu. 


Setelah menutup pintu, air mata Miara luruh 
tak terbendung. Ia duduk di tepi ranjang, mengingat 
pertemuannya dengan Mas Damar yang hambar dan 
dingin. Sungguh sambutan yang sangat di luar 
dugaan. Kenapa Mas Damar menolak kedatangannya 


di kota ini? 


Miara membuka tas jinjing kemudian 
menyimpan pakaiannya di lemari. Ia mengambil 
sebuah bingkai foto pernikahan dirinya dan Mas 
Damar. Ia mengusap foto suaminya bersamaan luka 
yang menghantam perih dalam lubuk hatinya. Air 


mata Miara jatuh tepat di foto suaminya. 


Tangisannya semakin menjadi hingga mengundang 
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rasa penasaran Mazen yang kebetulan melintas di ye 


depan kamar Miara. 


Mazen menyentuh handle pintu kamar, 
membukanya perlahan, sesaat ia terpaku kepada 
sosok Miara yang rapuh menangis duduk di tepi 
ranjang. Entah kenapa Mazen peduli juga merasa 
prihatin atas duka yang menyelimuti wanita itu dan 
ia bertanya-tanya dalam hati, apa yang sebenarnya 


terjadi terhadap wanita itu? 


Rasa penasaran terus mengusiknya, tetapi 
logikanya berkuasa, tidak seharusnya ia peduli 
kepada wanita itu, terlebih hanya pelayan yang baru 


bekerja kepadanya. 


Mazen kembali menutup pintu, lantas 
melangkah menuju kamarnya, mengabaikan 


kesedihan Miara. 


Kak 
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Mazen mengerang terbangun dari tidur singkatnya. 
Melirik ke arah jam dinding yang menunjukkan 
pukul tujuh pagi. Sial baginya tadi malam ia susah 


tidur karena memikirkan Miara. 


Ini sungguh aneh sekali. Mazen mengusap 
wajah kusutnya, menjuntaikan kakinya lalu 
menapaki lantai menuju kamar mandi, ia harus 


membersihkan diri dan segera berangkat ke kantor. 
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Selepas membersihkan diri dan mengenakan 


jas kantornya, Mazen keluar dari kamar menuju 
dapur, harum masakan tercium jelas di hidungnya. Ia 
melihat Miara tengah meletakkan sarapan di atas 


meja makan. 


"Selamat pagi, Tuan, silakan sarapan," sapa 


Miara. 


"Terima kasih, Miara." Mazen menarik kursi 


kemudian duduk. 
"Anda mau minum apa, Tuan?" 
"Kopi tanpa gula." 


“Baiklah, tunggu sebentar." Tidak lama 
kemudian, Miara meletakkan segelas kopi hangat di 
atas meja. Wanita itu berniat menjauh, tetapi Mazen 
menahannya dengan menyentuh pergelangan 


tangannya lembut. 


"Sarapanlah bersama." 
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Miara terpaku pada sepasang manik legam ye 


Mazen. Lelaki ini kenapa membuat Miara tak mampu 
ra berkutik untuk menolak? Dan, ia malah mengangguk 


lalu duduk berhadapan dengan sang majikan. 


"Masakanmu sangat enak," puji Mazen hingga 
Miara yang ingin menyuap makanan ke dalam 


mulutnya terhenti. 


Bayangan masa lalu menghampiri, di awal 
pernikahannya dengan Mas Damar, suaminya selalu 
memuji mengatakan hasil masakannya adalah yang 
terenak, dan saat itu Miara bahagia sekali. Namun, 
sekarang sudah berubah dan Miara tidak tahu 
penyebabnya. 


"Aku sudah selesai, nanti sore buatlah seperti 
ini lagi saat kita makan malam," kata Mazen berdiri. 


“Aku berangkat." 


Sapuan lembut mendarat di atas kepala Miara 


saat Mazen beranjak pergi. Miara mengerutkan 
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keningnya menatap punggung lebar Mazen hingga 


lepas dari pandangan. 


ay 
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Miara menyentuh kepalanya yang baru saja 
diusap Mazen. Sentuhan lelaki itu teramat lembut 


penuh kasih sayang. 


"Apa yang kupikirkan?" gumam Miara memijat 
pelipisnya. Dering ponsel  menyentakkannya, 
membuatnya bergegas menuju kamar. Diambilnya 
benda pipih itu yang terus berbunyi dari atas meja 
nakas, seketika keningnya mengerut memperhatikan 
nomor tidak kenal yang tertera. Ia pun memutuskan 


mengangkatnya. 
"Halo, siapa ini?" 
"Ini aku, Damar." 
"Mas Damar." Senyum Miara terukir. 


"Nanti siang kita bertemu, akan kukirim 


alamatnya melalui pesan.” 
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"Iya, Mas." 


Telepon diputus Damar begitu saja membuat 
Miara kecewa. Suaminya pun tidak repot 
menanyakan kabar Miara yang telah ikut dengan 


Mazen sebagai pelayan. 


"Apa Mas Damar udah nggak cinta lagi sama 


aku?" gumam Miara sedih. 
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Hampir satu jam lamanya Miara menunggu Damar di 
sebuah cafe yang tidak jauh dari apartemen Mazen. 
Yang ditunggu akhirnya datang, Damar kini berdiri 
di hadapan Miara yang tersenyum menyambut 


kedatangan lelaki itu. 
"Lama menunggu?" tanya Damar. 


"Nggak juga, Mas." 
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Kini mereka duduk berhadapan, tetapi masih 
saling diam. Damar melirik Miara yang hanya 


tertunduk. 


"Aku minta maaf atas kejadian kemarin," kata 


Damar membuka suara. 


"Aku cuma ingin tahu siapa wanita itu, Mas," 
ujar Miara. Ia berharap Damar menepati janjinya 
untuk menjelaskan kepadanya apa yang sebenarnya 


terjadi. 


Terdengar Damar menghela napas. "Ini sangat 
berat, tapi bukankah kamu ingin mendengarnya?" 
ucap Damar menatap prihatin kepada Miara yang 


mengangguk. 
"Siapa wanita itu, Mas? Tolong jelaskan." 


"Tapi sebelum aku mengatakannya, kamu 
harus berjanji jangan marah sama aku dan jangan 


menuntut apa pun dari aku." 
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Miara terheran dengan ucapan suaminya. 
Namun, karena sangat ingin tahu alasannya, Miara 


mengangguk setuju. "Katakan, Mas." 


"Dia Hilda, bos di tempatku bekerja, kakak 
kandung Mazen, tuan yang sekarang 


mempekerjakanmu.”" 


"Lalu kenapa Mas memanggilnya sayang?" 
Miara menahan gejolak hatinya yang mulai panas, ia 
sebenarnya tak ingin mendengar kemungkinan 
terburuk hubungan suaminya dengan wanita itu. 
Namun, suaminya masih bungkam. "Apa dia... istri 
Mas?" tebak Miara, seakan duri hinggap di 


tenggorokannya saat ia mengatakan hal itu. 
"Ya. Dia istriku." 


Dunia Miara terasa runtuh, ia seakan tak 
berpijak ke tanah lagi. Senyum getir wanita itu 
terukir di balik air mata yang meluncur di pipinya 


yang tak sanggup ditahannya lagi. 
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"Miara, aku mohon mengertilah.” Tangan ye 


Damar meraih tangannya menggenggamnya hangat. 


"Apa yang harus aku mengerti?" Miara menarik 
tangannya kasar, ia menatap pedih kepada suaminya. 
"Mas udah bohongin aku selama ini. Sejak kapan, 
Mas, tolong katakan, sejak kapan Mas mengkhianati 
pernikahan kita?" isak Miara, ia tak peduli kepada 
para pengunjung dan karyawan cafe yang 


memperhatikan ke arahnya. 


"Semua terjadi begitu cepat, Mas nggak bisa 
menolak waktu Hilda bilang menginginkan Mas 
menjadi suaminya. Cinta begitu saja tumbuh di hati 


kami." 


Miara tertawa samar mendengar ucapan 
Damar. "Apa Mas bilang? Cinta? Mas cinta dia, gitu? 
Tapi Mas nggak mikirin perasaanku. Selama tiga 
bulan aku seperti orang gila mencemaskan Mas, tapi 
Mas malah bersenang-senang dengan istri baru 


Mas!" 
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“Mengertilah, rasa cinta Mas ke kamu nggak ye 
berubah, masih seperti dulu, bahkan Mas nggak 
lepas menafkahimu, kan. Menikah dengan Hilda 
bukan hanya karena cinta, hidup Mas dan kamu akan 
terjamin dan sebentar lagi Mas pasti diangkat 
sebagai pemilik perusahaan. Kamu di desa nggak 
perlu mengajar TK lagi karena aku akan mencukupi 


keperluan hidupmu." 


"Mas pikir aku bahagia dengan hidup seperti 
itu, berbagi suami dengan wanita lain? Jawabnya 


nggak, Mas!" 
"Lalu kamu mau apa, hah?!" 


Miara mencondongkan tubuhnya dan menatap 


tajam mata Damar. "Kita cerai." 


Raut wajah Damar berubah, ia tak berkutik dan 
tak mampu mengatakan sepatah kata pun, hanya 
memperhatikan Miara yang berdiri menggeser kursi 


kemudian pergi meninggalkannya. 
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"Cerai?" gumam Damar dengan tawa kecilnya. 
"Dia pikir bisa begitu saja pergi dariku? Nggak, Miara 
sayang, kamu milikku!" desis Damar mengepalkan 


tangannya. 


Damar beranjak dari kursi meninggalkan cafe. 
Matanya mencari jejak keberadaan Miara yang ia 
temukan berjalan sendirian semakin jauh. Damar 
menatap nyalang punggung Miara, kaki panjangnya 
melangkah mengejar Miara. Hingga terhenti saat 


Hilda berdiri di hadapannya. 


"Sayang, kenapa kamu di sini?" tanya Hilda 


membuat Damar salah tingkah. 


Miara menghentikan langkah, ia menoleh ke 


belakang menatap kebersamaan Damar dan Hilda. 


"Aku tentu mengikutimu, Sayang," dalih Damar 


memeluk Hilda mesra. 


Manik Miara berkaca-kaca tepat bersitatap 


dengan mata Damar yang menyorot tajam 
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“2 kepadanya. Wanita itu kemudian melanjutkan aja 


af langkahnya tak berniat menoleh ke belakang lagi. 
rE 


Sesampai di apartemen, Miara mengurung diri 
di dalam kamar, ia butuh sendiri dalam tangisan dan 


keputusasaan. 


Miara sungguh tidak menyangka suami yang 
dikenalnya baik ternyata mendustainya. Sungguh 


Miara membenci semua itu. 


Tidak ada lagi yang Miara harus tunggu, ia 
lebih baik pulang ke desa dan mengurus 
perceraiannya dengan Damar. Meski masih cinta, 


Miara tak sudi diduakan. 
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Sebuah ketukan mendarat di pintu kamarnya, 


terdengar suara Mazen memanggilnya. 


"Miara, kamu baik-baik saja?" tanya Mazen 
cemas. Ia baru pulang dan tidak mendapati Miara, 
bahkan wanita itu pun tidak memasak untuk makan 


malam. 


Pintu terbuka menampakkan sosok wanita 


yang layu dengan kelopak mata sembap, spontan 


Mazen menyentuh bahu wanita itu. 
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"Hei, kamu kenapa?" 


Miara malah tertawa, tetapi kemudian tawanya 


berubah menjadi tangisan histeris. Mazen meraih 
Miara ke dalam pelukan, merasakan kehancuran 


wanita itu. 


“Tenanglah, nggak ada yang bisa menyakitimu, 
Miara," bisik Mazen membuat tangisan Miara 


berhenti. 


"Saya ingin berhenti bekerja," kata Miara 
hingga Mazen melerai pelukannya dan menatap iba 
wanita itu. "Saya tidak bisa mengatakan alasannya, 


maafkan saya, Tuan." 
"Aku tahu alasannya, karena Damar, kan." 


Deg. Miara terperangah. Kenapa Mazen bisa 


mengetahui masalahnya dengan Damar? 


"Kamu istrinya, dan kamu sangat kecewa saat 


mengetahui Damar telah menikah dengan kakakku." 


Sayap yang Patah by Agiladyna 
"Jadi kamu juga tahu itu, apa kalian sama 
membodohiku?!" kata Miara meninggikan suaranya. 


Saat ini ia tidak lagi memakai kata saya. 


“Nggak sama sekali, Miara. Aku pastikan Damar 
akan menyesal karena telah menipu kamu dan juga 
kakakku. Kakakku sama sekali nggak tahu dia lelaki 
beristri, Damar mengaku kepada keluarga kami dia 
lelaki bujangan. Dari awal sebenarnya aku nggak 
setuju, tapi kakaku begitu mencintai dan percaya 
sama Damar hingga pernikahan mereka terjadi," 


jelas Mazen meraih tangan Miara. 


"Tapi bagaimana kamu tahu kalau aku istri 


Damar?" 


"Dari awal dia menikahi kakakku, aku 
menyelidiki semuanya. Hingga kamu datang ke kota 
ini, Damar tidak juga jujur. Aku berpura-pura nggak 
tahu apa-apa hingga saatnya nanti dia harus 


membayar rasa sakit hatimu, Miara." 
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Air mata Miara menetes, ia tampak rapuh dan ye 


tak berdaya membuat Mazen merengkuhnya ke 


dalam dekapannya lagi. 


"Kenapa... Kenapa kamu membelaku bukannya 
menyelamatkan rumah tangga kakakmu saja? 
Biarkan aku hancur dan biarkan kakakmu bahagia 
dengan suamiku. Karena aku akan bercerai 


dengannya." 


"Apa kamu ingin tahu alasannya? Tapi aku 
nggak akan mengatakannya, Miara, ini terlalu dini. 
Suatu hari nanti kamu akan tahu alasanku di balik 
semua ini. Jadi percayalah padaku, aku akan 


melindungimu." 


Miara terdiam, ia tak tahu harus menjawab apa, 
tetapi ia merasa harus percaya kepada Mazen 
meskipun tidak sepenuhnya karena lelaki ini adalah 


adik dari istri baru suaminya. 


Namun, Miara memang tak punya pilihan sebab 


ia tak memiliki kekuatan untuk bertahan dalam 
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rumah tangganya yang hancur berantakan, yang ia 
inginkan hanyalah perceraian dari Mas Damar dan 


terlepas dari belenggu cinta palsu lelaki itu. 


Tuhan, semoga aku sanggup menghadapi 


semuanya. 
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Surat perceraian akhirnya diterima Miara usai 
menjalani persidangan selama 5 bulan, waktu yang 
tidak sebentar untuk melepaskan diri dari Damar 
karena lelaki itu enggan melepaskannya. Namun, 
akhirnya Miara bisa terlepas dari lelaki itu yang 


sangat egois tidak memikirkan perasaannya. 


Selama lima bulan ini Miara masih tinggal di 


apartemen Mazen. Ia masih bekerja di sini karena z 
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Ti tawaran lelaki itu. Lagi pula di sini ia bisa berlindung 


dari ancaman Damar. 


NA 
PM 
Bel berbunyi. Mengira Mazen yang telah pulang, 

Miara bergegas membuka pintu utama. Tubuhnya 

seketika membeku karena di hadapannya berdiri 


sosok Hilda yang menatap sedih kepadanya. 


"Mbak," bisik Miara menyapa wanita itu. 
Sebenarnya Miara tak membenci Hilda, ia percaya 
wanita ini juga sama nasibnya dengannya, ditipu Mas 
Damar. "Mbak cari Tuan Mazen? Tuan belum 


pulang," ujar Miara. 


"Bukan, aku ingin bertemu denganmu. Boleh 


aku masuk dan kita bicara?" pinta Hilda. 


"Tentu." Miara menguak pintu lebih lebar. 
Tidak ada alasan ia menolak Hilda untuk bertamu. 


Ini adalah apartemen Mazen, adik Hilda, bukan 


miliknya. 
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Mereka duduk di sofa saling berhadapan, 
hingga tangan Hilda menggenggam tangan Miara 
membuat Miara terkesima menatap heran kepada 


wanita itu. 


"Maaf telah menghancurkan hatimu, andai aku 
lebih teliti mencari tahu, tentu aku tidak akan 
menikah dengan suamimu." Hilda terisak, tetapi 
tidak dengan Miara. Baginya kesakitan itu telah 
berlalu, dan kenangan bersama Mas Damar telah ia 


kubur dalam-dalam. 


"Maukah kamu memaafkan aku, Miara? Kalau 
saja Mazen tidak membuka mata hatiku, tentu aku 
akan selalu hidup dalam kebohongan Damar dan 


dosaku kepadamu." 


Miara tersenyum getir, membalas genggaman 


tangan Hilda. "Aku nggak apa-apa, Mbak, aku 
ikhlaskan Mas Damar untuk Mbak, berbahagialah." 
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Hilda menggeleng keras. "Nggak, Mia, aku dan ye 
Damar akan bercerai, aku nggak bisa hidup dengan 


A lelaki pengkhianat." 


"Mbak, bukankah Mbak mencintai Mas Damar? 
Aku beneran ikhlas, Mbak, jangan sakiti hati Mbak 


dengan ngelepasin Mas Damar." 


"Hatiku sudah tertutup untuk Damar. Dulu aku 
terbujuk rayuannya lalu mencintainya. Aku buta 
karena itu, tapi aku nggak bodoh, Miara. Damar 


nggak akan bisa menyakiti aku atau kamu lagi." 


Miara hanya terdiam, rupanya yang duluan 
merayu dan menggoda adalah Mas Damar. Sungguh 
Miara menyayangkan kebohongan lelaki itu. Apakah 
bisa Miara menyebut ini sebuah karma bagi Damar 
kepada dirinya karena telah begitu dalam 


menyakitinya? 


Miara dan Hilda telah berdamai, lagi pula Miara 


sama sekali tidak dendam kepada Hilda, ia bahkan 


mengikhlaskan Hilda bahagia bersama mantan 
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suaminya itu. Namun, rupanya Hilda tidak berkenan ye 


dan Miara menghormati keputusan wanita itu. 


Menjelang malam, Miara sibuk di dapur 
memasak untuk makan malam dirinya dan Mazen. 
Selama lima bulan ini hubungan mereka semakin 
akrab sebagai sahabat. Mereka selalu berbagi cerita 


suka maupun duka. 


Saat Miara sibuk memasak, tiba-tiba seseorang 
menutup matanya. Miara tertawa kecil karena tahu 


siapa yang iseng Saat ini. 
"Mazen, berhentilah," kata Miara. 
"Kamu tahu ini aku rupanya." 
“Tentu saja, aku tahu dari wangi parfum-mu." 


Mazen menjauhkan tangannya dari Miara 
lantas membalik tubuh wanita itu ke hadapannya. 


“Aku sebenarnya ingin membuat kejutan untukmu." 


"Kejutan, apa?" 
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“Ikutlah denganku." Mazen menggenggam 


tangan Miara mengajaknya ke ruang tamu. Seketika 
Miara terkesima pada kue di atas meja dan balon- 
balon mengawang di plafon. "Selamat ulang tahun, 


Miara!" 


Manik Miara berkaca-kaca, ia tidak menyangka 
Mazen menyiapkan kejutan untuknya. Meski 


sederhana, Miara sungguh bahagia. 


“Terima kasih, Mazen,” bisik Miara menatap 


lelaki itu dengan binar kebahagiaan. 


Mazen berlutut di hadapan Miara membuat 
wanita itu terheran. Lalu lelaki itu mengeluarkan 
sesuatu dari saku jasnya, sebuah kotak kecil 
perhiasan yang di dalamnya terdapat cincin berlian 


berkilau indah. 


"Miara, maukah kamu menikah denganku?" 
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Wajah Miara pias, ia tidak menyangka Mazen 


melamarnya, selama ini Mazen tidak pernah 
mengatakan mencintainya meski perlakuan lelaki ini 


sangat baik kepadanya. 


"Kenapa, apa alasannya kamu ingin 


menikahiku?" tanya Miara tidak mengerti. 
"Perlukah aku menjawabnya?" 
Miara mengangguk. 


“Karena aku mencintaimu, Miara. Aku tahu 
kamu baru saja bercerai dari suamimu. Tidak 
mengapa bagiku. Aku akan menunggumu, tidak 


peduli sampai kapan pun." 


Hampir saja Miara menangis mendengar 
pengakuan Mazen, tidak pernah ia bayangkan 
sekalipun dalam mimpi bahwa Mazen yang 
sempurna mencintainya. Padahal banyak wanita 


yang sebanding dengan lelaki itu di luar sana yang 
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bisa Mazen pilih untuk dicintai, tapi kenapa harus ye 
Miara? 


"Aku nggak bisa, Mazen." 


Penolakan Miara membuat Mazen kecewa. Ia 


berdiri menatap sedih kepada Miara. 


“Lihat aku, aku seorang janda, aku hanya 
seorang guru TK dan kini tak memiliki pekerjaan. 
Aku bukan wanita cantik yang sempurna," ungkap 


Miara. 


"Usstt..." Mazen menempelkan jari telunjuknya 
di permukaan bibir Miara. "Bagiku kamu sempurna, 
Miara. Tolong jangan merendahkan dirimu sendiri. 


Karena aku tidak menyukainya." 


Miara tertunduk untuk menyembunyikan air 
matanya yang menetes, tetapi dicegah Mazen dengan 
menangkup pipi wanita itu menghapus jejak basah di 


sudut matanya. 


AS 
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"Jadi kamu cukup menerimanya atau 
memintaku menunggu. Nggak masalah, tapi aku 


nggak menerima jawaban tidak." 


Miara tertawa kecil lalu mengangguk 


menciptakan senyuman di wajah tampan Mazen. 


“Kamu menerimanya?" tanya Mazen meyakini 


dirinya bahwa ia tak bermimpi. 
"Ya, Mazen, aku menerima lamaranmu." 


Mazen meraih Miara, tetapi bukan pelukan, 
melainkan sebuah ciuman yang mendarat di bibir 
wanita itu. Miara sama sekali tidak menolak, ia 
membuka bibirnya membiarkan ujung lidah Mazen 


menjelajah dalam mulutnya. 


Decakan ciuman mengisi ruangan itu, Miara 
terengah-engah saat ciuman terlepas, wajahnya 
memerah memperhatikan Mazen yang menatapnya 


intens. 


da Ka 4 
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Tanpa berkata lagi, Mazen menyerang bibir 
Miara, menciumi bibir wanita itu sampai ia puas, 
tetapi ia tahu ia tak akan puas karena Miara mungkin 
akan menjadi candunya setelah mereka menikah 


nanti. 


Kak 


x 


TP 
2. 

eka 
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Satu tahun berlalu setelah menjanda, hari ini 
menjadi hari paling berkesan dan bahagia untuk 
Miara. Ia akan menikah dengan Mazen yang setia 


menunggunya sampai ia Siap. 


Pernikahan dilaksanakan dengan meriah di 
sebuah gedung perhotelan bintang lima. Banyak 
tamu undangan menghadiri dan ikut mendoakan 


pernikahan mereka. 
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Ijab qabul telah diucapkan, kini Miara telah ye 
resmi menjadi istri seorang Mazen. Ini seperti mimpi 
untuk Miara, tetapi ia tahu ini kenyataan, buah dari 
kesakitan dan kesabarannya selama ini—ia 
menemukan lelaki tepat yang mencintainya apa 


adanya. 


Keluarga Mazen, termasuk Hilda, turut hadir di 
acara berbahagia itu, serta keluarga Miara dari desa. 
Mereka berbaur dalam hari sukacita kebahagiaan 
Mazen dan Miara. Namun, berbanding terbalik 
dengan lelaki di luar sana yang berdiri menatap 
sedih pada bangunan megah hotel bintang lima. 
Lelaki itu Damar, sangat tahu bahwa mantan istrinya 
telah menemukan lelaki yang sangat tepat dan 
mampu membahagiakan wanita itu lahir batin. Miara 


telah menikah dengan Mazen, mantan adik iparnya. 


Sungguh Damar tidak menyangka ia akan 


terpuruk seperti ini dalam kehancuran yang 


dibuatnya sendiri. Saat ini hidupnya jatuh miskin. 
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i £ > | 
Td Bahkan ia tak mampu bangkit dalam kubangan 


ag penderitaan akibat ulahnya. 
Ta 
Sh 
"Miara," gumam Damar. Andai diberi 


kesempatan oleh Tuhan, ia ingin bertemu Miara 
untuk bersimpuh di kaki istrinya dan meminta maaf 
akan dosa di masa lalu. Dan, yang lebih Damar 
inginkan adalah... Miara menjadi istrinya kembali. 
Namun, semua terasa mustahil sebab Miara 
sekarang sangat jauh dari jangkauannya. Cinta Miara 


bukan untuk dirinya lagi. 


Damar luruh berjongkok di pinggir jalan, 
menangis dalam  penyesalannya.  Ingatannya 
terempas pada masa lalu kepada bayangan wajah 


lembut Miara yang selalu ada untuknya. 


"Maaf, maafkan aku, Miara!" teriak Damar 
memancing perhatian sekelilingnya. Mengira Damar 
adalah orang gila. Mungkin benar ia telah gila karena 
kehilangan permata hidup sesungguhnya, yaitu 


Miaranya. 
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"Miara, kembali, Sayang!" teriak Damar lagi. ye 
Tidak lama kemudian, satpol pp datang menyeret 
Damar ke mobil patroli. Damar hanya tertawa 
nyaring, tak berontak sedikit pun saat ia diseret 
masuk ke dalam mobil dan terus memanggil "Miara 


Sayang." 


Miara dan Mazen meninggalkan pesta, mereka 
berada di lantai gedung paling atas menatap para 
bintang yang bertebaran di langit malam, terlihat 
juga rembulan bersinar sangat indah seakan ikut 


merasakan kebahagiaan malam ini. 


"Mari kita berdansa," ajak Mazen hingga Miara 
tersenyum menerima uluran tangan suaminya. 
Mereka berdansa tanpa alunan lagu, tetapi terlihat 
sangat mesra. "Terima kasih telah menerimaku," 


bisik Mazen di telinga Miara. 


"Aku lebih berterima kasih, kamu telah 


melindungiku selama ini." 


"Karena aku mencintaimu." 
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"Aku juga mencintaimu." ye 


Pergerakan Mazen terhenti, matanya menatap 


lekat kepada wajah cantik Miara. "Benarkah? Kamu 


nggak sekadar menghiburku, kan?" 


"Kamu ini. Kalau aku nggak mencintaimu, 


untuk apa aku menerimamu sebagai suamiku?" 
"Sejak kapan?" tanya Mazen penasaran. 


"Aku nggak tahu jelasnya kapan, tapi aku yakin 


akan hatiku sekarang hingga aku mengatakan ini." 


Mazen tersenyum di balik matanya yang 
berkaca-kaca, menangkup pipi Miara mendaratkan 
ciuman singkat di bibir istrinya. "Kamu manis 


banget." 
“Seperti apa?" 
"Seperti gula." 


Miara tertawa lepas saat Mazen 


menggendongnya. Mereka meninggalkan lantai atas 
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menuju kamar pengantin untuk merajut cinta 


membara. 


ay 
rE 


Lima tahun pernikahan seperti surga untuk Miara. 
Mazen tidak pernah berubah, masih sama seperti 
saat mereka menikah dulu, bahkan rumah tangga 
mereka dikaruniai sepasang anak kembar yang lucu 
diberi nama Nada dan Nida. Sekarang Miara kembali 
mengandung anak ketiga yang diperkirakan berjenis 


kelamin laki-laki. 


Malam telah datang, setelah membacakan 
dongeng untuk Nada dan Nida yang telah pulas 
tertidur, Miara kembali ke kamarnya, ia tersenyum 
saat Mazen memeluknya dari belakang, menciumi 


lehernya. 
"Aku merindukanmu.” 


Miara mengerti keinginan suaminya. Dengan 


senang hati ia menerima sentuhan suaminya. Mereka 
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berbaring di atas ranjang memacu percintaan. ye 


Setelah mencapai pelepasan, Mazen jatuh menimpa 


tubuh Miara, menciumi wajah cantik sang istri. 


Selamanya ia mencintai Miara dan tak akan 


pernah menyakiti wanita ini. 


“Kamu cantik,” bisik Mazen membuat mata 
Miara membuka, "dan aku memujamu," lanjutnya 
mencium kening Miara. Ya, begitulah suaminya 
memperlakukannya. Sangat lembut penuh cinta dan 


bahagia. 


Tamat 


Igntang Penulis 


sh A A 
ASOKA by Aqiladyna 


Wanita bernama pena Aqiladyna ini tinggal di Banjarmasin 


bersama keluarganya. Karya-karyanya yang telah terbit 


antara lain: 
1. Affair 
2. Queen 


. Mine 

. Bule Narsisku 

. Husband Wild Side 
. Dijual Suami 

. Be My Lady 

. Ameera 


O oO ND VA £ w 


. Crazy Guy 
10. Roh Suami yang Tertukar 
11. Istri Simpanan 


12. Simpanan sang Miliarder 
13. My Dara 

14. Mr. Black 

15. Mr. Angelo 

16. Rapuh 

Wattpad: Nda-Agila 
Instagram: Agiladyna 


17. 
18. 


Rapuh 
Pria di Dalam 


Cermin 
19. Tiga Sudut 


20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 
26. 
27. 
28. 
29. 
30. 
31. 
32. 


Hurt Love 
Bintang Kejora 
Bian Bianca 
Mr. Kent 
Mr. Dauglas 
M. Raiden 
Kenanga 
Rinai 

Antari 
Cempaka 
Puspa 
Sekar 
Asoka 


